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ABSTRAK 

LAJU PERTUMBUHAN LAMUN Enhalus acoroides YANG DI 

TRANSPLANTASI DENGAN MENGGUNAKAN METODE TERFS 

DI PERAIRAN PANTAI PULAU PAHAWANG, KECAMATAN MARGA 

PUNDUH, KABUPATEN PESAWARAN, LAMPUNG 

Oleh 

Evrylia Choirunnisa 

Pulau Pahawang merupakan salah satu destinasi wisata di Provinsi Lampung yang 

memiliki ekosistem lamun dengan kondisinya yang terus menurun seiring 

meningkatnya aktivitas manusia. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya restorasi 

ekosistem lamun. Salah satu cara rehabilitasi lamun ialah dengan melakukan 

transplantasi lamun menggunakan metode TERFS (Transplanting Eelgrass 

Remotely with Frame System). Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023 

s.d. Maret 2024, pada stasiun 1 merupakan daerah pemukiman, stasiun 2 pariwisata, 

dan stasiun 3 mangrove. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis tingkat 

kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan lamun yang ditransplantasi 

menggunakan metode TERFS di perairan Pulau Pahawang dengan menggunakan 

analisis statistik uji Friedman. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kelangsungan 

hidup lamun sebesar 73% (stasiun 1), 84% (stasiun 2), 57% (stasiun 3) dan laju 

pertumbuhan lamun (cm/hari) sebesar 0,131 (stasiun 1), 0,138 (stasiun 2), 0,145 

(stasiun 3). Nilai rata-rata parameter fisika kimia perairan masih dalam kisaran nilai 

parameter lingkungan perairan laut mendukung pertumbuhan lamun Enhalus 

acoroides, antara lain suhu sebesar 28℃, kecerahan sebesar 54 cm, kedalaman 

sebesar 54 cm, kecepatan arus sebesar 0,32 m/s, salinitas sebesar 30‰ dan pH 

perairan sebesar 7,42, oksigen terlarut sebesar 5,96 mg/L, nitrat sebesar 2,99 mg/L, 

fosfat sebesar 0,27 mg/L, sedimen dasar pada stasiun 1 dan 2 pasir berlempung, dan 

stasiun 3 lempung berpasir. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat perbedaan 

pada tingkat kelangsungan hidup lamun yang disebabkan oleh perbedaan substrat 

pada tiap stasiun, sedangkan laju pertumbuhan lamun tidak terdapat perbedaan yang 

disebabkan nilai faktor fisika kimia perairan ditiap lokasi penelitian tidak berbeda 

secara signifikan. 

Kata kunci: Enhalus acoroides, metode TERFS, Pulau Pahawang. 



ABSTRACT 

THE GROWTH RATE OF Enhalus acoroides SEAGRASS 

TRANSPLANTED USING THE TERFS METHOD IN THE COASTAL 

WATERS OF PULAU PAHAWANG, MARGA PUNDUH SUBDISTRICT, 

PESAWARAN REGENCY, LAMPUNG 

By 

Evrylia Choirunnisa 

Pahawang Island is one of the tourist destinations in Lampung Province that has a 

seagrass ecosystem, with its condition continuously declining due to increased 

human activity. Therefore, efforts to restore the seagrass ecosystem are needed. One 

method of seagrass rehabilitation is by transplanting seagrass using the TERFS 

(Transplanting Eelgrass Remotely with Frame System) method. This study was 

conducted from November 2023 to March 2024, with Station 1 being a residential 

area, Station 2 tourism, and Station 3 mangrove. The aim of this study was to 

analyze the survival rate and growth rate of transplanted seagrass using the TERFS 

method in the waters of Pahawang Island, using statistical analysis with the 

Friedman test. The results of the study showed a survival rate of seagrass of 73% 

(Station 1), 84% (Station 2), and 57% (Station 3), and the growth rate of seagrass 

(cm/day) was 0.131 (Station 1), 0.138 (Station 2), and 0.145 (Station 3). The 

average values of physical-chemical parameters of the water were still within the 

range of environmental water parameters that support the growth of Enhalus 

acoroides seagrass, including temperature of 28°C, water clarity of 54 cm, depth of 

54 cm, current speed of 0.32 m/s, salinity of 30‰, pH of 7.42, dissolved oxygen of 

5.96 mg/L, nitrate of 2.99 mg/L, phosphate of 0.27 mg/L, with sediment types of 

sandy clay at Station 1 and 2, and clayey sand at Station 3. The conclusion of this 

study was that there was a difference in the survival rate of seagrass caused by the 

differences in substrate at each station, while the growth rate of seagrass showed no 

significant difference, as the physical-chemical factors of the water at each research 

location were not significantly different. 

Keywords: Enhalus acoroides, TERFS method, Pahawang Island.
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Pesawaran memiliki luas 1.173,77 km2 (Pemerintah Daerah Pesawa-

ran, 2017) dengan garis pantai sepanjang 96 km, meliputi Teluk Ratai yang ber-

batasan langsung dengan Selat Sunda serta memiliki gugus pulau-pulau sebanyak 

37 pulau (BPS Pesawaran, 2016). Salah satu wilayahnya yaitu Desa Pulau Paha-

wang yang terletak di wilayah Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. 

 

Desa Pulau Pahawang memiliki potensi geografis wilayah darat dan laut dimana 

sebagian besar ekosistem daratan merupakan hutan (Reza et al., 2022) dan terda-

pat keanekaragaman ekosistem pesisir (terumbu karang, hutan mangrove, dan pa-

dang lamun) (Arisandi et al., 2018). Ekosistem lamun merupakan ekosistem laut 

yang penting, karena menjadi tempat mencari makan biota-biota perairan laut, 

penstabil dasar perairan dengan sistem perakarannya yang dapat menangkap sedi-

men (trapping sediment), tempat berlindung bagi biota laut, tempat perkembang-

biakan (spawning ground), pengasuhan (nursery ground), serta, pelindung pantai 

dengan cara meredam arus (Moussa et al., 2020).  

 

Aktivitas manusia di Pulau Pahawang berupa penangkapan ikan cara destruktif, 

tambatan perahu, pariwisata, dan pencemaran (limbah pertanian dan perikanan) 

(Grech et al., 2012), limbah cair yang berasal dari rumah tangga dan kegiatan pa-

riwisata yang mengandung bahan kimia atau zat organik juga berkontribusi pada 

pencemaran air di Pulau Pahawang (Azizah, 2022). Hal ini mengakibatkan penu-

runan kondisi ekosistem lamun (Wendlander et al., 2019) dan kerapatan lamun 

(Sari et al., 2021). Menurut Vo et al. (2013) luas total padang lamun di Indonesia 
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semula diperkirakan 30.000 km2, namun telah menyusut sekitar 30-40%. Lamun 

yang terdapat di Pulau Pahawang memiliki kerapatan yang berbeda yaitu jarang, 

sedang, dan padat yang terdiri dari dua jenis lamun yaitu Enhalus dan Thalassia. 

Jumlah individu lamun jenis Enhalus sp. masing-masing berjumlah 2.244 ind/m2, 

4.883 ind/m2, dan 8.615 ind/m2, sedangkan jumlah individu lamun jenis Thalas-

sia sp. berjumlah 981 ind/m2, 1425 ind/m2, dan 3.589 ind/m2 (Prakoso et al., 

2015).  

 

Mengingat besarnya peranan lamun terhadap stabilitas perairan maka perlu dila-

kukan upaya dalam meminimalisir kerusakan tersebut. Transplantasi lamun me-

rupakan upaya memperbaiki atau mengembalikan habitat yang telah mengalami 

kerusakan (Sugianti dan Mujiyanto, 2014). Metode TERFS merupakan salah satu 

teknik transplantasi lamun sebagai upaya regenerasi asekual yang dilakukan de-

ngan teknik pengikatan bibit lamun yaitu menggunakan media kawat pada dasar 

bingkai (frame) sebagai penahan di dasar air laut. Transplantasi merupakan upaya 

untuk meniru kondisi alami suatu ekosistem cukup penting agar bisa mengemba-

likan fungsi dari ekosistem tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kerusakan pada ekosistem lamun di lokasi penelitian. Hal ini disebabkan oleh 

aktivitas kapal, penggalian pasir, aktivitas pariwisata dan limbah. 

2. Masyarakat Desa Pulau Pahawang yang mengabaikan keberadaan lamun dan 

kurang memahami mengenai pentingnya lamun serta belum adanya informasi 

terkait pengaruh parameter fisika dan kimia terhadap laju pertumbuhan lamun. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat kelangsungan hidup lamun Enhalus acoroides menggu-

nakan metode TERFS pada transplantasi lamun tiap stasiun penelitian di Desa 

Pulau Pahawang, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Lam-

pung. 
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2. Menganalisis laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides menggunakan meto-

de TERFS pada transplantasi lamun tiap stasiun penelitian di Desa Pulau Pa-

hawang, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang pertumbuhan 

lamun, tingkat kelangsungan hidup lamun, dan pengaruh parameter fisika kimia 

terhadap jenis lamun Enhalus acoroides yang di transplantasi menggunakan meto-

de TERFS di Desa Pulau Pahawang Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesa-

waran, Lampung, dengan harapan dapat membantu dalam upaya merestorasi eko-

sistem lamun sebagai salah satu sumberdaya penting pesisir. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Aktivitas manusia yang terus meningkat di daerah pesisir menyebabkan ekosistem 

pesisir rentan mengalami kerusakan yaitu pada ekosistem lamun, diantaranya 

pembuangan sampah, kegiatan pariwisata, alur kapal, penangkapan ikan dan kegi-

atan pembangunan (Uar et al., 2016). Rusaknya ekosistem lamun menyebabkan 

hilangnya fungsi serta jasa ekosistem lamun bagi biota laut dan manusia. Fungsi 

dan jasa ekosistem lamun yang hilang di antaranya, tempat pemijahan, tempat 

mencari makan, daerah asuhan, daerah perlindungan, dan makanan bagi biota laut 

yang hidupnya memiliki keterkaitan dengan ekosistem lamun (Heck et al., 1997). 

Padang lamun yang mulai hilang ini diduga akan terus meningkat akibat tekanan 

pertumbuhan penduduk di daerah pesisir dan salah satu upaya yang dapat dilaku-

kan adalah transplantasi lamun serta monitoring pertumbuhan lamun (Fahruddin 

et al., 2017).  

 

Transplantasi merupakan salah satu cara untuk memperbaiki atau mengembalikan 

habitat yang telah mengalami kerusakan. Transplantasi dilakukan dengan memin-

dahkan dan menanam di tempat lain, mencabut dan memasang pada substrat lain 

dengan mempertimbangkan lokasi donor lamun serta lokasi penerima transplanta-

si lamun (Azka, 2017). Metode yang dapat dilakukan yaitu TERFS, metode ini 

merupakan transplantasi lamun menggunakan frame besi atau kawat yang diletak-
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kan pada substrat. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis laju pertumbuhan 

lamun menggunakan metode TERFS serta menganalisis pengaruh parameter fi-

sika dan kimia terhadap laju pertumbuhan lamun yang ditransplantasi di perairan 

pantai Desa Pulau Pahawang, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, 

Lampung. 
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Aktivitas manusia di perairan pantai Desa Pulau Pahawang  

 

 

 

  

  

   

  

 

 

 

  

 

Aktivitas 

pariwisata 
Alur kapal Pemukiman 

Penangkapan 

ikan 

Ekosistem lamun 

Pengembangan metode transplantasi lamun TERFS (penentuan donor 

lamun, penerima transplantasi lamun) 

 

 

Kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan lamun 

(Uji Friedman) 

 Gambar 1. Kerangka pemikiran  

Parameter fisika (suhu, 

kecerahan, kedalaman, 

arus, substrat) 

 

Parameter kimia 

(salinitas, pH, DO, 

nitrat, fosfat) 



 
 

 
  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Lamun 

Lamun (seagrass) adalah tumbuhan air berbunga (Anthophyta) yang hidup dan 

tumbuh terbenam di lingkungan laut, berpembuluh, berimpang (rhizoma), berakar, 

dan berkembang biak secara generatif (biji) dan vegetatif (Wagey, 2013). Lamun 

juga merupakan satu-satunya kelompok tumbuhan yang hidup di perairan laut 

dangkal dan tumbuh padat membentuk padang lamun dengan kepadatan mencapai 

4.000 ind/m2 dan mempunyai biomassa sebesar 2 kg/m2. Padang lamun dapat 

membentuk vegetasi tunggal, tersusun atas satu jenis lamun yang tumbuh mem-

bentuk padang lebat, sedangkan vegetasi campuran terdiri dari 2-12 jenis lamun 

yang tumbuh bersama-sama pada satu substrat. Spesies lamun yang biasanya tum-

buh dengan vegetasi campuran adalah Cymodocea rotundata, Halodule pinifolia, 

dan Syringodium isoetifolium, sedangkan yang tumbuh dengan vegetasi tunggal 

adalah Thalassia hemprichii, Enhalus acoroides, Halophila ovalis, Halodule uni-

nervis, Cymodocea serrulata, dan Thalassodendrom ciliatum (Kuo dan Kirkman, 

2001).  

 

2.2 Fungsi Lamun 

Ekosistem padang lamun merupakan salah satu ekosistem di pesisir yang memi-

liki produktivitas yang tinggi. Tingginya produktivitas lamun tidak terlepas dari 

peranannya sebagai produktivitas primer di perairan dangkal ekosistem laut (Su-

priadi et al., 2012). Selain itu, ekosistem lamun mempunyai konektivitas secara 

ekologi bagi biota lainnya seperti beberapa jenis ikan yang memanfaatkan lamun 

sebagai habitat untuk pemijahan, pengasuhan, tempat mencari makan. Ekosistem 

lamun juga sangat berperan dalam menstabilkan dasar perairan dengan sistem pe-

rakarannya yang kuat (Rangkuti et al., 2017). 
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Ekosistem lamun mempunyai fungsi ekologis yang sangat penting, yaitu sebagai 

sumber perikanan, ketahanan pangan, penyimpanan karbon dan mitigasi peruba-

han iklim, pariwisata, rekreasi pancing, fungsi habitat, dan wilayah konservasi. 

Padang lamun mempunyai peranan penting dalam menjaga keseimbangan eko-

sistem di perairan laut, namun terjadi perubahan ekosistem dan keanekaragaman 

hayati yang terjadi pada skala lokal dan global. Oleh karena itu penting untuk 

mengetahui bagaimana distribusi serta sebaran lamun secara berkala (Riniatsih, 

2016). 

 

2.3 Distribusi Lamun 

Distribusi dan sebaran lamun di Indonesia terbagi menjadi dua wilayah, distribusi 

di wilayah barat dan distribusi di wilayah timur. Pembagian wilayah ini merujuk 

pada hipotesis Wallace tentang garis imajiner yang dikenal sebagai Garis Wallace. 

Garis vertikal memanjang melalui Selat Makasar yaitu antara Pulau Kalimantan 

dan Sulawesi sampai antara Bali dan Lombok (Kusumaningrum dan Prasetyo, 

2018). Pembagian wilayah ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbe-

daan jenis lamun di Perairan Barat Indonesia dengan Perairan Timur Indonesia. 

 

Distribusi lamun Indonesia bagian barat di wilayah Indonesia bagian barat dite-

mukan setidaknya 12 jenis lamun Dari 12 jenis lamun tersebut jenis T. hemprichii 

ditemukan di 30 kota/kabupaten dari total 34 kota/kabupaten. Di wilayah Indone-

sia ditemukan setidaknya 14 jenis lamun dengan distribusi yang cukup merata. 

Hal ini berdasarkan penelitian Sarinawaty et al. (2020) E. acoroides mampu ber-

adaptasi untuk hidup pada berbagai jenis substrat dan tersebar cukup merata, E. 

acoroides tumbuh dengan baik pada substrat berpasir maupun berlumpur. Enhalus 

acoroides juga merupakan jenis lamun yang memiliki pertumbuhan yang lebih ce-

pat jika dibandingkan dengan jenis lain. 

 

2.4 Reproduksi dan Laju Pertumbuhan Lamun 

Sistem Reproduksi lamun dapat dilakukan secara aseksual (vegetatif) dan seksual 

(generatif). Secara aseksual dengan membentuk stolon, perkembangbiakan secara 

vegetatif adalah melalui rimpang sehingga lamun dapat tumbuh dan menempati 
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wilayah yang lebih luas dan membentuk suatu padang lamun (Hutomo dan Nontji, 

2014). Sistem pembiakan secara seksual bersifat khas karena melalui penyerbukan 

dalam air (hidrophilus) (Nontji, 1993).  

 

Laju pertumbuhan lamun biasanya menempati perairan laut hangat yang dangkal 

dan menghubungkan ekosistem mangrove dengan terumbu karang, wilayah laut 

yang ditumbuhi kerumunan lamun disebut padang lamun (Sari, 2018). Pertumbu-

han lamun dapat dilihat dari pertambahan bagian-bagian tertentu, seperti pertam-

bahan jumlah daun, lebar daun, jumlah tegakan daun dan juga pertambahan rhizo-

ma. Laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides memiliki rata-rata pertumbuhan 

sebesar 0,401 cm/hari pada wilayah aktivitas tambatan perahu, sedangkan pada 

wilayah aktivitas penduduk berupa aktivitas penangkapan kerang sebesar 0,383 

cm/hari (Salahuddin et al., 2022), berdasarkan penelitian Damiti et al. (2023) laju 

pertumbuhan helai daun Enhalus acoroides berkisar antara 0,002-0,018 cm/hari. 

Perbedaan laju pertumbuhan lamun dipengaruhi kondisi lingkungan baik parame-

ter fisika, kimia, iklim, dan lamun itu sendiri. Komunitas lamun berkembang di 

perairan dangkal, satu-satunya tumbuhan berbunga yang mampu hidup terendam 

dalam air laut dan tumbuh lebat pada substrat berupa pasir halus dan pasir berlum-

pur. Padang lamun juga berfungsi dalam menjaga keseimbangan ekosistem di pe-

rairan laut. Fungsi fisik lainnya adalah sebagai pendaur ulang zat hara di perairan 

(Prisambodo, 2014). 

 

2.5 Klasifikasi Lamun Enhalus acoroides 

Lamun Enhalus acoroides termasuk tanaman yang lurus, memiliki 2-5 daun yang 

muncul dari rimpang yang tebal dan kasar dengan beberapa akar-akar yang kuat. 

daun seperti pita atau pita rambut (panjang 40-90 cm, lebar 1-5 cm) rimpang me-

rambat, kasar, tidak bercabang atau bercabang (diameter 1-3 cm) dikelilingi oleh 

kulit luar yang tebal. Akar panjang dan berbulu (panjang 5- 15 cm, diameter 2-4 

mm) (Gambar 2). Adapun klasifikasi lamun Enhalus acoroides menurut Den 

Hartog (1977) adalah sebagai berikut:  
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Kingdom : Plantae  

Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Liliopsida  

Ordo  : Hydrocharitales  

Family  : Hydrocharitaceae 

Genus   : Enhalus  

Spesies  : Enhalus acoroides 

 
Gambar 2. Enhalus acoroides (Syukur, 2020) 

 

2.6 Morfologi Lamun Enhalus acoroides 

Morfologi adalah ilmu yang mempelajari bentuk dan susunan tubuh makhluk hi-

dup. Ilmu morfologi berkembang sekitar abad ke-19 dan dan abad ke-20. Pada  

tumbuhan, morfologi menguraikan tentang bentuk, susunan, serta fungsi dari 

bagian tumbuhan yang terdiri dari akar, batang, daun, buah, dan biji (Pamungkas, 

2023). 

 
           Gambar 3. Bagian-bagian tumbuhan lamun A. Daun tumbuh langsung dari 

 rhizome (Enhalus acoroides). B. Daun pada rhizoma yang tumbuh  

tegak (Kuo dan Kirkman, 2001) 
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Gambar 4. Morfologi akar lamun (Kuo dan Kirkman, 2001) 

 

A. Akar   

Lamun memiliki akar yang kuat untuk menempel pada substrat dasar laut dan 

membantu penyerapan nutrisi dari sedimen pada substrat berlumpur atau berpasir. 

Akar lamun umumnya pendek dengan beberapa percabangan (brancing root) atau 

bahkan tidak memiliki percabangan (simple root) seperti pada Gambar 4 (Thomas 

dan Smith, 2013). 

 

B. Batang (Rhizoma) 

Batang lamun berbentuk silinder dan berbentuk rizoma yang tumbuh menjalar di 

bawah permukaan sedimen. Rizoma ini berfungsi dalam perbanyakan vegetatif, di 

mana potongan rizoma yang terpisah dapat tumbuh menjadi individu baru (Tho-

mas dan Smith, 2013). Rizoma pada tanaman lamun, seperti pada Enhalus acoroi-

des, memiliki buku (node) yang berfungsi sebagai titik tumbuh dengan adanya ja-

ringan meristem yang aktif, yang membentuk daun dan akar. Setiap buku tersebut 

dipisahkan oleh ruas (internode), yang menunjukkan pertumbuhan horizontal ta-

naman. Struktur ini memungkinkan perbanyakan vegetatif dan kolonisasi area ba-

ru (Kuo dan Kirkman, 2001). 

 

C. Daun  

Pada umumnya lamun memiliki daun yang memanjang, tipis dan menyerupai pita 

serta bentuk pertumbuhannya monopodial. Daun lamun dapat tumbuh langsung 

dari rhizoma, tangkai daun (petiole) atau dari rhizoma yang tumbuh tegak ke per-

mukaan. Daun lamun pada umumnya memiliki kutikula tipis dan jumlah stomata 

sedikit. Hal ini disebabkan lamun hidup terendam dalam air laut sehingga proses 

penguapan relatif kecil. Bentuk dan ukuran daun tiap spesies dapat berbeda se-
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hingga dapat digunakan untuk membedakan spesies lamun (Kuo dan Kirkman, 

2001). 

 

D. Bunga  

Bunga berfungsi sebagai alat perkembangbiakan generatif. Struktur bunga pada 

lamun biasanya lebih sederhana dibandingkan dengan bunga tumbuhan darat 

(Kuo, 2007). Bagian bunga lamun umumnya terdiri dari mahkota dan kelopak 

yaitu benang sari, putik, dan tangkai bunga. Benang sari adalah alat kelamin jan-

tan sedangkan putik adalah alat kelamin betina. Benang sari dapat dibedakan lagi 

atas tangkai sari dan kepala sari sedangkan putik terdiri atas ovarium (bakal buah) 

dan kepala putik. Bunga jantan adalah bunga yang hanya memiliki alat kelamin 

jantan (benang sari) sedangkan bunga betina adalah bunga yang hanya memiliki 

alat kelamin betina (putik) saja (Kuo dan Kirkman, 2001). 

 

2.7 Parameter Fisika dan Kimia  

Lamun memiliki hubungan yang erat dengan kondisi perairan, dimana parameter 

perairan akan sangat berpengaruh terhadap laju pertumbuhan lamun disuatu pe-

rairan. Pada penelitian ini dilakukan pendataan terhadap parameter fisika dan ki-

mia perairan diantaranya suhu, kedalaman, kecepatan arus, substrat, kecerahan, 

derajat keasaman (pH), oksigen terlarut, salinitas, nitrat dan fosfat.  

 

A. Suhu  

Lamun mampu tumbuh optimal kisaran suhu 23-32°C. Menurut Kadi (2006), ki-

saran suhu optimal bagi spesies lamun adalah 28-30°C, dimana suhu dapat meme-

ngaruhi proses fisiologis seperti fotosintesis, pertumbuhan dan reproduksi. Proses 

fotosintesis dapat menurun tajam apabila suhu berada di luar kisaran optimal. Su-

hu sebesar 38°C dapat menyebabkan lamun menjadi stres dan pada suhu sebesar 

48°C dapat menyebabkan kematian (Mckenzie, 2008). Suhu 43°C dapat menye-

babkan kematian pada lamun setelah dua hingga tiga hari, sehingga dengan kenai-

kan suhu yang ekstrim akan mempengaruhi fungsi ekologis lamun pada daerah 

tropis (Collier dan Waycott, 2014). 
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B. Kedalaman  

Kedalaman perairan merupakan jarak dari permukaan hingga dasar perairan. Ke-

dalaman merupakan parameter yang penting terutama diwilayah pesisir, seperti 

erosi dan pertambahan stabilitas garis pantai. Perubahan nilai kedalaman juga sa-

ngat penting untuk mengetahui sedimentasi dasar perairan laut (Rahmawati et al., 

2014). Kedalaman laut (bathymetry) memberikan berbagai informasi penting me-

ngenai suatu area laut.  Selain untuk navigasi pelayaran, kedalaman laut juga ber-

guna dalam pemanfaatan sumberdaya alam, sistem peringatan dini dan simulasi 

dampak dari bencana. Pengukuran kedalaman laut bisa dilakukan manual dengan 

menggunakan kapal, namun dibutuhkan waktu yang sangat lama. Kebutuhan in-

formasi yang semakin cepat mengenai informasi bathymetry menuntut pengem-

bangan system pengukuran manual dengan memanfaatkan teknologi lain seperti 

penginderaan jarak jauh melalui satelit (Pambuko et al., 2013). 

 

C. Kecerahan 

Kecerahan merupakan tingkat intensitas cahaya matahari yang menembus suatu 

perairan, sehingga hal ini sangat dipengaruhi oleh kekeruhan. Rendahnya tingkat 

kecerahan di suatu perairan dapat dipengaruhi oleh substrat dasar perairan yang 

berupa lumpur dan pasir halus (Salim et al., 2017). Kecerahan berpengaruh lang-

sung bagi kelangsungan hidup lamun sesuai dengan peraturan Menteri Lingku-

ngan Hidup Tahun 2004. Lamun membutuhkan cahaya matahari untuk proses fo-

tosintesis. Kedalaman perairan dimana lamun dapat tumbuh sangat bergantung pa-

da kecerahan, semakin jernih perairan, maka semakin dalam daerah yang ditum-

buhi lamun. Kemampuan tumbuh lamun pada kedalaman tertentu sangat dipenga-

ruhi oleh saturasi cahaya. Kekeruhan yang disebabkan oleh suspensi sedimen da-

pat menghambat penetrasi cahaya, dan secara otomatis kondisi ini akan memenga-

ruhi pertumbuhan lamun (Pamungkas, 2018). 

 

D. Kecepatan Arus  

Tumbuhan lamun hidup pada perairan yang dangkal dan jernih, dengan sirkulasi 

air yang baik. Air yang bersirkulasi dengan baik diperlukan untuk membawa zat 

hara dari luar ekosistem lamun, dan membawa hasil metabolisme lamun ke luar 
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ekosistem padang lamun. Arus atau pergerakan air dapat membantu suplai unsur 

hara dan gas-gas terlarut kepada tumbuhan lamun. Produktivitas ekosistem pa-

dang lamun sangat dipengaruhi oleh kecepatan arus perairan (Pamungkas, 2018). 

Untuk mendukung pertumbuhan dan distribusi padang lamun yang sehat diperlu-

kan kecepatan arus yang sedang (0,05-1,00 m/s) (Syukur, 2015). 

 

E. Derajat Keasaman (pH)  

Perairan Indonesia secara umum memiliki pH antara 7,6-8,3 atau bersifat basa. pH 

air laut di Indonesia secara tidak langsung dipengaruhi oleh perubahan musim me-

lalui mekanisme transport massa air dan variabilitas intensitas curah hujan (Ow et 

al., 2015). Derajat keasaman atau pH sangat memengaruhi pertumbuhan dan pro-

duktivitas dari lamun. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa asidi-

fikasi laut meningkatkan aktivitas fotosintesis pada spesies C. serrulata, Halodule 

uninervis, Thalassia hemprichii dan Zoostera polichlamys (Borum et al., 2016). 

Asidifikasi laut menghambat aktivitas fotosintesis lamun Zoostera marina (Zim-

merman et al., 2017). Asidifikasi laut juga mengubah keseragaman komunitas la-

mun (Duarte et al., 2013). 

 

F. Oksigen Terlarut (DO)  

Kualitas air ditentukan oleh jumlah kandungan oksigen terlarut yang terdapat da-

lam air. Salah satu parameter kualitas air adalah oksigen terlarut. Oksigen terlarut 

atau Dissolved Oxygen (DO) dibutuhkan oleh semua makhluk hidup di bumi un-

tuk proses respirasi, proses penghasil energi melalui pertukaran zat pada proses 

pertumbuhan dan perkembangbiakan. Kualitas air yang baik ditentukan berdasar-

kan kandungan oksigen terlarut dalam air yang tinggi. Salah satu manfaat air yang 

memiliki kandungan oksigen terlarut tinggi adalah untuk menentukan kehidupan 

tumbuhan air seperti lamun (Iskandar et al., 2013). Nilai kandungan oksigen terla-

rut perairan padang lamun selalu berfluktuasi. Berfluktuasinya kandungan oksigen 

terlarut di suatu perairan diduga disebabkan oleh pemakaian oksigen terlarut oleh 

lamun untuk respirasi akar dan rimpang, respirasi biota air dan pemakaian oleh 

bakteri nitrifikasi dalam proses siklus nitrogen di padang lamun (Felisberto et al., 

2015).  
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G. Sedimen Dasar 

Karakteristik substrat berpengaruh terhadap struktur dan kelimpahan lamun (Silva 

dan Amarasinghe, 2007). Setiap jenis lamun memiliki karakteristik substrat yang 

sangat disukai. Lamun hidup pada substrat berlumpur, berpasir, tanah liat, ataupun 

substrat dengan patahan karang serta pada celah-celah batu, sehingga tidak heran 

lamun juga masih dapat ditemukan di ekosistem karang maupun mangrove (New-

master et al., 2011). 

 

H. Salinitas  

Salinitas merupakan sebuah tingkat kadar garam yang terlarut pada air. Satuan sa-

linitas adalah part per thousand (ppt) atau diartikan sebagai representasi dari per-

bandingannya garam yang terlarut dengan air (Hakimi et al., 2021). Tumbuhan la-

mun dapat tumbuh dan hidup pada perairan dengan kisaran salinitas yang tinggi. 

Dimana penurunan salinitas perairan akan menurunkan kemampuan lamun untuk 

melakukan fotosintesis. Salinitas juga berpengaruh terhadap biomassa, produkti-

vitas, kerapatan, lebar daun, dan kecepatan pulih (Pamungkas, 2018). Jenis lamun 

memiliki toleransi terhadap salinitas yang berbeda pada kisaran 10-40 ppt, dengan 

nilai optimum salinitas air laut bagi pertumbuhan lamun sebesar 35 ppt (Fahrud-

din et el., 2017). 

 

I. Nitrat 

Nutrien yang berpengaruh pada pertumbuhan lamun adalah nitrat dan fosfat (Fah-

ruddin et el., 2017). Nitrat adalah sumber nitrogen bagi tumbuhan selanjutnya lalu 

dikonversi menjadi protein bagi tumbuhan tersebut. Protein nitrat nitrogen mudah 

larut dalam air dan umumnya bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan oleh proses 

oksidasi sempurna dari senyawa nitrogen di perairan tersebut (Kusumaningtyas, 

2010). Nutrien dapat sampai ke lamun melalui penyerapan yang dilakukan dari 

daun dan akar. Kedua jaringan tersebut memiliki peranan yang berbeda. Jaringan 

daun biasanya digunakan untuk menyerap nutrien yang ada di kolom air. Sedang-

kan, akar digunakan untuk menyerap nutrien yang mengendap di dasar substrat 

atau sedimen. Kandungan nitrat di perairan tinggi maka berbanding lurus terhadap 

kepadatan lamun yang semakin meningkat (Handayani et al., 2016).  
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Konsentrasi nitrat pada perairan di ekosistem lamun yaitu berkisar antara 0,5-10 

mg/L, yang dianggap sebagai kisaran yang dapat mendukung pertumbuhan lamun 

yang sehat, meskipun konsentrasi yang lebih tinggi dapat berkontribusi pada eu-

trofikasi dan gangguan ekosistem lamun (Fourqurean et al., 2012). Senyawa ni-

trogen sangat dipengaruhi oleh kandungan oksigen dalam air, saat kandungan ok-

sigen rendah nitrogen berubah menjadi amonia dan kandungan oksigen tinggi ni-

trogen berubah menjadi nitrat (Barus, 2002). 

 

J. Fosfat 

Fosfat di perairan secara alami berasal dari pelapukan batuan mineral dan dekom-

posisi bahan organik. Sedimen merupakan tempat penyimpanan utama fosfor da-

lam siklus yang terjadi di lautan. Pada umumnya, fosfat yang terdapat dalam suatu 

perairan dapat berasal dari kotoran manusia atau hewan, sabun, industri, dan de-

tergen (Ngibad, 2019). Kelebihan fosfat di perairan menyebabkan peristiwa pele-

dakan pertumbuhan alga (eutrofikasi) dengan efek samping menurunnya konsen-

trasi oksigen dalam badan air sehingga menyebabkan kematian biota air. Alga biru 

yang tumbuh subur karena melimpahnya fosfat mampu memproduksi senyawa ra-

cun yang dapat meracuni badan air (Rumhayati, 2010). Pada umumnya perairan 

yang mengandung fosfat antara 0,031mg/L adalah perairan yang oligotrofik. Kan-

dungan antara 0,11-0,3mg/L perairan yang mesotrofik dan kandungan antara 0,31-

1 mg/L adalah perairan eutrofik (Arizuna et al., 2014). 

 

2.8 Metode TERFS Transplantasi Lamun 

Transplanting Eelgrass Remotely with Frame System (TERFS) merupakan metode 

transplantasi lamun yang dikembangkan oleh F. T. Short di Universitas of New 

Hampshire, USA (Short et al., 2001). Metode TERFS ini menggunakan media 

frame besi atau kawat. Metode TERFS adalah salah satu di antara teknik trans-

plantasi lamun sebagai upaya regenerasi asekual yang dilakukan dengan teknik 

pengikatan bibit lamun (menggunakan media kawat) pada dasar bingkai (frame) 

sebagai penahan di dasar air laut .  



 
 

 
  

III. METODOLOGI 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023 s.d. Maret 2024, bertempat di 

perairan pantai Desa Pulau Pahawang, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pe-

sawaran, Lampung (Gambar 5). Analisis sampel di Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Balai Laboratorium Kesehatan, Bandar Lampung dan Laboratorium Analisis Poli-

teknik Negeri Lampung, Bandar Lampung. 

 

         

3.2 Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu alat dan bahan 

transplantasi lamun (Tabel 1), pengujian parameter fisika (Tabel 2), dan kimia 

(Tabel 3) sebagai berikut. 

 Sumber: Badan Informasi Geospasial 

EVRYLIA CHOIRUNNISA 

2014201001 

SUMBERDAYA AKUATIK 

Pesawaran 

Pulau 

Pahawang 

Teluk 
 Lampung 

Gambar 5. Peta lokasi penelitian 

  
 

 

Kabupaten Pesawaran Desa Pulau Pahawang 

  
 

 

1: 5,000 Legend 

 

Titik Koordinat Transplantasi 

Stasiun 

Daratan 

Lautan 

 

Stasiun 1 : 5°40'54.6"S 105°12'28.2"E 
Stasiun 2 : 5°40'51.3"S 105°12'27.8"E 
Stasiun 3 : 5°40'49.0"S 105°12'26.9"E Badan Informasi Geospasial 
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Tabel 1. Alat dan Bahan Transplantasi Lamun 

No Nama Alat dan Bahan Jumlah  Fungsi 

1.  Global position system 

(GPS) 

1 buah Alat penentu titik koordinat lokasi 

penelitian 

2.  Bingkai kawat ukuran 

100 cm x 100 cm 

12 bingkai 

kawat 

Media transplantasi lamun metode 

TERFS 

3.  Bibit lamun Enhalus 

acoroides 

300 bibit Donor lamun 

4.  Tali rafia/tisu 3 gulung Pengikat  

5.  Sekop  2 buah Mengambil bibit lamun 

6.  Keranjang  1 buah Bibit lamun  

7.  Patok besi  48 buah Pemberat 

8.  Coolbox 1 buah Penyimpan bibit lamun 

9.  Roll meter 1 buah Alat ukur jarak 

10.  Gunting  2 buah Pemotong bibit lamun 

 

Tabel 2. Alat Pengujian Parameter Fisika 

No Parameter Fisika Nama Alat 

1. Suhu  Termometer 

2. Kedalaman  Tongkat berskala 

3. Kecerahan  Secchidisk 

4. Kecepatan arus  Current meter 

5. Substrat  Core sampler 

 

Tabel 3. Alat Pengujian Parameter Kimia 

No Parameter Kimia Nama Alat 

1. Derajat keasaman (pH) pH meter 

2. Oksigen terlarut (DO) DO meter 

3. Salinitas Refraktometer 

4. Nitrat  Spektrofotometer  

5. Fosfat  Spektrofotometer  
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3.3 Metode 

3.3.1 Pemilihan Lokasi Donor dan Lokasi Transplantasi 

Pemilihan lokasi untuk donor ditentukan berdasarkan keberadaan populasi lamun 

yang sehat dengan indikator padang lamun yang terbentuk lebat dan padat. Se-

dangkan pemilihan lokasi transplantasi dilakukan melalui wawancara dengan 

masyarakat sekitar dan survei langsung ke lokasi penelitian dengan mempertim-

bangkan riwayat keberadaan lamun, jarak dari garis pantai, jangkauan aktivitas 

manusia, dan kebersihan lokasi transplantasi lamun (Rosmawati et al., 2020). 

 

Tabel 4. Stasiun penelitian  

No Titik Koordinat  

Lokasi Donor 

Titik Koordinat  

Lokasi Transplantasi 

Keterangan 

1 5°40'16.0"S 105°12'23.1"E 5°40'54.6"S 105°12'28.2"E Pemukiman  

2  5°40'51.3"S 105°12'27.8"E Pariwisata  

3  5°40'49.0"S 105°12'26.9"E Mangrove  

 

3.3.2 Pemilihan dan Penanganan Bibit Lamun 

Bibit lamun dari lokasi donor diambil pada saat kondisi air surut, namun dalam 

kondisi masih tergenang air. Bibit lamun diambil dengan menggunakan sekop, di-

bersihkan dari kotoran yang menempel dan dipilah sesuai jenis kemudian dima-

sukkan ke dalam wadah keranjang atau coolbox tetapi tetap berada dalam air. Bi-

bit lamun yang diambil berukuran 20-30 cm dari rimpang, memiliki satu tegakan, 

dan selanjutnya dibuat penanda pada daun lamun yang terpanjang menggunakan 

stapler berjarak 15 cm dari titik tumbuh daun (Rosmawati et al., 2020) (Gambar 

8).  

 

3.3.3 Transplantasi Lamun dengan Menggunakan Metode TERFS 

Transplantasi lamun dengan menggunakan metode TERFS (Seprianti et al., 

2016): 

(1) Media frame besi ukuran 100 cm x 100 cm (Gambar 6) sebanyak 12 unit un-

tuk 300 bibit lamun Enhalus acoroides pada 3 stasiun yang akan ditransplan-

tasi.  
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(2) Agar akar bibit lamun terbenam ke dalam substrat, diberi patok besi pada 

keempat sisi frame sehingga frame besi tidak hanyut terbawa arus (Gambar 6). 

 

 
Gambar 6. Ilustrasi frame kawat metode TERFS 

 

(3) Pada tiap stasiun terdapat 4 media frame besi (jarak antar frame 1m) yang ber-

jarak 20m dari bibir pantai (Gambar 7). 

 
Gambar 7. Ilustrasi jarak antar frame 

 

(4) Bibit lamun diambil dari padang lamun donor kemudian dibersihkan dari sub-

strat serta kotoran yang menempel dan dimasukkan ke dalam keranjang yang 

masih tergenang oleh air laut. 

(5) Daun lamun terpilih diberi penanda menggunakan stapler yang berjarak 15 cm 

dari titik tumbuh daun (Gambar 8) (Azkab, 2006; Short et al., 2001; Samarud-

din, 2011). 

 
Gambar 8. Ilustrasi penandaan pada daun lamun (Seprianti et al., 2016) 

 

(6) Bibit lamun ditanam pada media frame, yaitu5 buah tiap baris atau satu frame 

diisi 25 bibit lamun (Gambar 9). 

100 cm 

100 cm 
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Gambar 9. Lamun yang ditanam pada media frame 

 

(7) Setelah selesai diberi penanda pada daun lamun, kemudian lamun donor dita-

nam di atas substrat dengan sedikit tekanan sehingga frame bagian bawah da-

pat masuk beberapa centimeter ke dalam substrat. 

 

3.3.4 Pengukuran dan Pengamatan Laju Pertumbuhan Lamun 

Parameter pertumbuhan lamun hasil transplantasi adalah pertumbuhan panjang 

daun lamun Enhalus acoroides yang diukur dari titik tumbuh lamun sampai pe-

nanda pada daun lamun (Rosmawati et al., 2020), kemudian dilihat pertumbuhan 

tunas, buah, bunga, dan jumlah daun pada pertumbuhan lamun selama lima bulan. 

Daun lamun yang telah diberi penanda diukur menggunakan penggaris yaitu jarak 

daun lamun dengan titik tumbuh daun atau rhizome (Gambar 8).  Pengamatan 

pertumbuhan dilakukan dua minggu sekali selama lima bulan. 

 

3.3.5 Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia 

Pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan bersamaan dengan pengukuran 

laju pertumbuhan lamun yaitu dilakukan dua minggu sekali selama lima bulan. 

 

(1) Suhu 

Suhu suatu perairan diukur dengan menggunakan alat termometer. Cara penguku-

ran suhu menggunakan termometer, yaitu dengan dimasukkan bagian ujung dari 

termometer ke dalam air laut dan tunggu selama 2 menit sampai suhu berada pa-

da angka stabil. Setelah berada pada angka stabil, diamati skala yang tertera pada 

termometer tanpa mengangkat termometer dari air. Pengukuran suhu dilakukan 

pada setiap titik pengamatan (Hutagalung, 1997). 
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(2) Kedalaman 

Kedalaman suatu perairan dapat diukur dengan menggunakan tongkat berskala. 

Cara mengukur dengan tongkat berskala, yaitu dimasukkan secara tegak lurus 

tongkat berskala ke dalam perairan sampai mencapai dasarnya. Setelah tongkat 

berskala mencapai dasar maka ukur tinggi muka air pada skala yang tertera dan 

juga waktu pengukuran (Poerbandono dan Djunarsah, 2005). 

 

 

(3) Kecerahan 

Kecerahan perairan dapat diukur dengan menggunakan secchi disk pada masing-

masing titik atau lokasi penelitian. Menurut Effendi (2003), persamaan untuk me-

ngukur kecerahan perairan adalah sebagai berikut:  

 

D = 
K1+K2

2
 

Dimana:  

D   = tingkat kecerahan perairan (m)  

K1 = jarak dari permukaan air sampai secchi disk mulai hilang dari pandang (m)  

K2 = jarak dari permukaan air sampai secchi disk ditarik ke atas lagi sampai mulai        

         tampak samar (m) 

 

(4) Tipe Sedimen 

Menentukan tipe sedimen dasar perairan dengan cara mengambil substrat dasar 

perairan menggunakan core sampler di setiap titik penelitian. Sampel sedimen 

kemudian ditampung dalam kantong sampel yang telah diberi label sesuai stasiun 

pengamatan (Kamah et al., 2013). Untuk selanjutnya dilakukan uji laboratorium, 

dan menggolongkan apakah termasuk tipe sedimen lumpur, pasir, atau pasir ber-

karang.  

 

(5) Kecepatan Arus 

Current meter atau dikenal juga dengan alat ukur arus, digunakan untuk mengukur 

aliran pada air rendah. Kecepatan aliran yang diukur adalah kecepatan aliran titik 

dalam satu penampang aliran tertentu. Prinsip yang digunakan adalah adanya kai-

tan antara kecepatan aliran dengan kecepatan putar baling-baling (Chang dan 

Indriaty, 2017). 
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(6) Salinitas  

Salinitas air diukur dengan menggunakan alat refractometer. Prosedur utama yang 

dilakukan yaitu dengan meneteskan akuades sebanyak 1 ml pada bagian kaca 

(plate) yang bertujuan untuk mensterilkan alat pendeteksi dan digunakan sebagai 

kalibrasi. Setelah ditetesi air akuades kemudian bagian kaca dilap dengan tisu 

sampai bersih, setelah itu dilakukan pengukuran salinitas perairan dengan mene-

teskan sampel air sebanyak 1ml lalu diuji ke kaca refractometer. Kemudian re-

fractometer ditutup dan dilihat hasilnya (Hutagalung, 1997). 

 

(7) Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman atau pH suatu perairan diukur dengan menggunakan alat pH 

meter. Sebelum dilakukan pengukuran, alat pH meter terlebih dahulu dikalibrasi. 

Pengukuran ini dilakukan dengan cara mencelupkan glass blub pada pH meter ke 

dalam air yang diukur ditunggu kurang lebih 1-2 menit agar angka stabil dan hasil 

dapat dilihat pada layar pH meter (Mufida et al., 2020). 

 

(8) Oksigen Terlarut (DO) 

DO (dissolved oxygen) atau disebut dengan oksigen terlarut diukur dengan meng-

gunakan alat DO meter. Sebelum alat digunakan, alat harus dikalibrasi dahulu a-

gar mendapatkan hasil yang akurat. Penggunaan alat ini dilakukan dengan mence-

lupkan sensor alat DO meter ke dalam sampel air laut selama kurang lebih 5 menit 

hingga angka ukur stabil. Hasil pengukuran dapat dilihat pada layar DO Meter (Is-

kandar et al., 2013). 

 

(9) Nitrat 

Analisis kadar nitrat yang terdapat dalam air berkisar 0,1 mg/L sampai dengan 2,0 

mg/L dilakukan dengan metode berdasarkan SNI 06-2480-1991. Langkah-langkah 

metode ini yaitu: 

(1) Sampel air sebanyak 10 ml dimasukkan ke dalam erlenmeyer 50 ml. 

(2) Brucine sulfanilic acid sebanyak 0,5 ml ditambahkan ke dalam sampel yang 

berada di dalam erlenmeyer.  

(3) Asam sulfat pekat sebanyak10 ml ditambahkan juga ke dalam erlenmeyer.  

(4) Sampel uji dalam erlenmyer didinginkan dalam suhu ruang.  
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(5) Larutan sampel diamati dengan absorbansi yang diukur menggunakan spektro-

fotometer pada panjang gelombang 410 nm. 

 

(10) Fosfat 

Analisis kadar fosfat pada SNI 06-6989.31-2005 yaitu: 

(1) Sebanyak 50 ml air sampel diambil dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer.  

(2) Indikator fenolftalin ditambahkan 1 tetes ke dalam erlenmeyer. Jika terbentuk 

warna merah muda, ditambahkan setetes demi setetes H2SO4 5N sampai warna 

hilang.  

(3) Kemudian 8 ml larutan campuran ditambahkan dan dihomogenkan.  

(4) Diukur dengan spektofotometer dengan panjang gelombang 880 nm selama 10 

menit sampai 30 menit untuk mengetahui nilai absobansi larutan. 

 

3.3.6 Pengumpulan Data 

3.3.6.1 Tingkat kelangsungan hidup lamun 

Tingkat kelangsungan hidup lamun dengan menggunakan metode TERFS dianali-

sa dengan menggunakan rumus Halim et al. (2016) yaitu: 

SR = 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 x 100% 

Keterangan: 

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)  

Nt = Jumlah unit transplantasi pada waktu t (minggu)  

No = Jumlah unit transplantasi pada waktu awal (angka) 

 

3.3.6.2 Laju pertumbuhan daun lamun 

Laju pertumbuhan daun lamun yang ditransplantasi dianalisa secara statistik des-

kriptif dengan menggunakan rumus yang dijelaskan oleh Halim et al. (2016) 

yaitu: 

P = = 
𝐿𝑡−𝐿𝑜

𝛥𝑡
 

Keterangan:  

P = Tingkat pertumbuhan panjang daun (cm)  

Lt = Panjang daun lamun akhir setelah waktu t (cm)  

Lo = Panjang daun lamun pada pengukuran awal (cm)  

∆t = Selang waktu pengukuran (hari) 
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3.3.7 Analisis Data 

3.3.7.1 Kelangsungan hidup, pertumbuhan daun baru dan buah pada lamun 

Analisis data yang disajikan yaitu kelangsungan hidup lamun, pertumbuhan daun, 

buah dan tunas dalam lamun dalam bentuk tabel, grafik dan secara deskriptif. Pe-

nelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan sesuatu, baik situasi dan kondisi dengan hubungan yang ada, 

pendapat-pendapat yang berkembang, akibat atau efek yang terjadi (Subana dan 

Sudrajat, 2005). 

 

3.3.7.2 Uji Friedman 

Metode uji non parametrik adalah salah satu teknik yang digunakan sebagai alter-

natif parametrik. Uji non parametrik adalah metode yang tidak mengasumsikan 

distribusi data spesifik, contoh uji non parametrik yang bisa digunakan adalah uji 

Friedman. Uji Friedman bagi perlakuan yang diberikan kepada unit-unit percoba-

an maksudnya yaitu hanya ada tepat melakukan pengamatan untuk setiap perlaku-

an di dalam setiap blok atau kelompok, selain itu perlakuan yang digunakan seti-

daknya sebanyak tiga kali perlakuan atau tiga stasiun (Siregar, 2017). Penggunaan 

analisis penelitian ini dilakukan dengan tujuan digunakan untuk melihat apakah a-

da perbedaan dari masing-masing perlakuan atau stasiun, dan menggunakan taraf 

signifikan 5% atau alpha 0,05 yang diselaraskan dengan tabel chi square (Sugiyo-

no, 2021). Berikut rumus analisis statistika uji Friedman: 

 

𝑥𝑟
2: 

12

𝑟 .  𝑛 .  (𝑛+1)
 (∑ 𝑅𝑖2) - {3 . 𝑟 . (𝑛 + 1)} 

Keterangan: 

𝑥𝑟
2 : Friedman hitung 

r : Ulangan 

n : Perlakuan/stasiun 

Ri2  : Total MR kuadrat 

 

Dengan hipotesa:  

H0 : Tidak terdapat perbedaan antar stasiun  

H1 : Terdapat perbedaaan antar stasiun 
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Penarikan kesimpulan: 

1. Apabila Friedman hitung > nilai df chi square table maka H0 ditolak dan H1 

diterima dengan kesimpulan terdapat perbedaan antar stasiun 

2. Apabila Friedman hitung < nilai df chi square table maka H1 ditolak dan H0 

diterima dengan kesimpulan tidak terdapat perbedaan antar stasiun



 
 

 
  

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Adapun simpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu: 

1. Tingkat kelangsungan hidup lamun Enhalus acoroides yang ditransplantasi 

dengan metode TERFS di Pulau Pahawang berdasarkan analisis uji Friedman 

yaitu terdapat perbedaan antar stasiun yang disebabkan oleh perbedaan sub-

strat pada lokasi penelitian. Stasiun 1 sebesar 73%, stasiun 2 84%, dan stasiun 

3 57%.  

2. Laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides yang ditransplantasi dengan me-

tode TERFS di Pulau Pahawang berdasarkan analisis uji Friedman yaitu tidak 

terdapat perbedaan antar stasiun. Hal ini disebabkan oleh nilai faktor fisika 

dan kimia perairan ditiap lokasi penelitian yang tidak berbeda secara signifi-

kan. Pada stasiun 1 sebesar 0,131 cm/hari, stasiun 2 0,138 cm/hari, dan stasiun 

3 0,145 cm/hari. 

 

5.2 Saran 

Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya keberadaan la-

mun, karena peran masyarakat lokal dalam kegiatan pemantauan, dan perawatan 

juga memengaruhi keberhasilan jangka panjang hasil transplantasi lamun metode 

TERFS khususnya di Desa Pulau Pahawang.
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